5.1.

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan terhadap aspek fisik dan desain bangunan,

aspek lingkungan, serta aspek sosial ekonomi, dapat disimpulkan bahwa:

1.

Aspek lingkungan memperoleh tingkat kepuasan tertinggi, dengan rata-rata 4,57. Nilai
ini menunjukkan bahwa kawasan Hunian Tetap (Huntap) sudah bersih, nyaman, aman,
dan mendukung aktivitas sehari-hari masyarakat. Dibandingkan tempat tinggal
sebelumnya, masyarakat menilai lokasi Hunian Tetap (Huntap) lebih aman dari
ancaman bencana. Meski-begitu, kondisi jalan'menuju kawasan Huntap masih menjadi

persoalan yang perlu mendapat perhatian.

Aspek fisik dan desain bangunan, pada aspek ini masyarakat umumnya puas, dengan
rata-rata 4,22. Sebagian besar masyarakat menilai kondisi bangunan, pencahayaan
alami, sanitasi, struktur bangunan, dan ukuran hunian sudah memenuhi kebutuhan
masyarakat. Namun beberapa kekurangan masih mengganggu kenyamanan yaitu desain
dapur terbuka di bagian belakang rumah, sirkulasi udara yang terasa panas sejak
masyarakat pindah, kerusakan bangunan berupa keretakan, kebocoran atap, dan keramik

pecah di beberapa unit Huntap, serta daya listrik yang dinilai terlalu besar.

Aspek sosial ekonomi memperoleh tingkat kepuasan terendah, dengan rata-rata 3,75.
Masyarakat merasa puas terhadap biaya pindah yang tidak dipungut biaya sama sekali,
hubungan sosial antarmasyarakat, akses menuju tempat ibadah, serta bantuan pemulihan
ekonomi yang diberikan:” Namun sebagian besar masyarakat masih kesulitan
memulihkan kondisi ekonomi setelah relokasi. Perubahan sumber mata pencaharian,
terbatasnya peluang kerja, meningkatnya biaya hidup, dan jauhnya akses ke beberapa

fasilitas pelayanan menjadi faktor utama di balik rendahnya kepuasan pada aspek ini.

Secara keseluruhan, tingkat kepuasan masyarakat terhadap Hunian Tetap berada pada
kategori puas. Program pembangunan Hunian Tetap di daerah relokasi terpadu telah
berhasil menyediakan hunian yang layak, aman, dan nyaman serta mendukung
pemulihan kondisi psikososial masyarakat. Masyarakat merasakan peningkatan rasa
aman, berkurangnya trauma akibat ancaman bencana, dan hubungan sosial

antarmasyarakat juga kembali terjalin dengan baik. Namun, masih diperlukan perbaikan
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pada tata ruang, kondisi jalan menuju kawasan Huntap, serta program pemulihan

ekonomi agar kesejahteraan masyarakat dapat terus meningkat.

Tingkat keterhunian Hunian Tetap (Huntap) masih rendah. Dari 78 unit Hunian Tetap
(Huntap) yang telah diserahterimakan, hanya sekitar 20 unit yang ditempati secara

menetap.

Hasil penelitian ini didapatkan beberapa rekomendasi bagi pemerintah dan instansi
terkait dalam menyusun kebijakan relokasi dan rekonstruksi pascabencana pada masa
mendatang. Rekomendasi tersebut meliputi, peningkatan kualitas infrastruktur
pendukung terutama jalan menuju kawasan Hunian Tetap (Huntap), pemeliharaan dan
evaluasi berkala terhadap kondisi; bangunan; peningkatan kualitas tenaga kerja saat
pembangunan, pengembaﬁgan desain Huntap yang lebih sesuai kebutuhan masyarakat,
peninjauan elevasi kawasan dan drainase agar hunian di area rendah tidak tergenang saat
hujan, penyesuaian kapasitas daya listrik dengan kebutuhan masyarakat, serta
penguatan program pemulihan ekonomi. Rekomendasi ini diharapkan meningkatkan
kualitas penyelenggaraan program relokasi dan rekonstruksi, sehingga Huntap yang
dibangun layak secara fisik sekaligus mendukung keberlanjutan kehidupan sosial dan

ekonomi masyarakat terdampak bencana.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut:

1.

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan observasi awal terhadap kondisi penghuni
Hunian Tetap (Huntap)'sebelum menentukan sampel penelitian agar jumlah sampel

yang direncanakan sesuai dengan kondisi aktual di lapangan.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan penelitian dengan
melibatkan masyarakat penerima Hunian Tetap (Huntap) yang tidak lagi menetap
sehingga alasan dan faktor yang memengaruhi tingkat keterhunian Hunian Tetap dapat

dianalisis secara lebih rinci.
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